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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa: 

1. Gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan di 

PT Awet Sarana Sukses Gorontalo. Hasil koefisien dari gaji yakni 

positif yang menunjukan bahwa semakin besar gaji yang diterima oleh 

karyawan maka kinerja karyawan tersebut akan semakin meningkat. 

2. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

di PT Awet Sarana Sukses Gorontalo. Hasil koefisien insentif yakni 

positif menunjukan bahwa semakin sesuai insentif yang diberikan oleh 

perusahaan atas capaian karyawan maka karyawan tersebut akan 

berupaya meningkatkan hasil kerjanya. 

3. Secara simultan variabel bebas (Gaji dan Insentif) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja karyawan di PT 

Awet Sarana Sukses Gorontalo. koefisien determinasi atau angka R 

Square adalah sebesar 0,355. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 

35,5% variabilitas Kinerja karyawan PT Awet Sarana Sukses 

Gorontalo dapat dipengaruhi oleh Gaji dan Insentif, sedangkan sisanya 

sebesar 64,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Variabel lain tersebut berupa variabel budaya organisasi, 

disiplin kerja, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, kemampuan 

kerja, penempatan kerja, motivasi kerja serta kompetensi karyawan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan PT Awet Sarana Sukses Gorontalo 

menerapkan dan menetapkan peningkatan gaji secara berkala kepada 

karyawan agar karyawan akan berupaya menghasilkan kerja yang 

optimal dan tidak akan berpindah kepada perusahaan lain apalagi 

pada kompetitor. 

2. Sebaiknya perusahaan PT Awet Sarana Sukses Gorontalo tidak 

membebankan pekerjaan yang terlalu besar bagi karyawan dengan 

iming-iming insetif yang besar karena apabila ini dilakukan secara tidak 

wajar dapat membuat karyawan kurang baik dalam bekerja. Beban 

kerja yang sesuai dengan insentif sangat penting karena dapat 

meningkatkan capaian dan progres pekerjaan tersebut. 

3. Dalam upaya peningkatan hasil kerja maka pimpinan dan pegawai 

perlu melakukan evaluasi dalam proses hingga hasil pekerjaan agar 

terjadi trend peningkatan kerja. 
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